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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of firm abtaristics on the disclosure of corporate

social responsibility. Disclosure of corporate saiesponsibility is the dependent variable in this
study as measured by Key Success Factors are loast#ite Performance of Social containing 78
indiktor measuring corporate social responsibilitfhe independent variables were studied.
commissioners size, profitability, and leverage.e Tmdependent variables were studied
Commissioners size, profitability,and leverage.

The sample is a manufacturing company listed onrttienesia Stock Exchange in the year
2009 to 2011. The sample is a manufacturing comtiated on the Indonesia Stock Exchange in
the year 2009 to 2011. The sample was selected psirposive sampling method and obtained a
sample of 140 companies. Analysis data was peribrwieh the classical assumption test and
hypothesis testing multiple regression analysisalysis data was performed with the classical
hypothesis testing Assumption test and linear i&giom method.

The results of this study indicate that the vameasize of the board of commissioners and a
significant positive effect on the profitability obrporate social responsibility disclosure. The
results of this study indicate that the variableesdf the board of Commissioners and a significant
positive effect on the profitability of corporatecal responsibility disclosure. While significant
negative leverage variable on the disclosure ofpocate social responsibility. While significant
negative leverage variable on the disclosure opooate social responsibility.

Keywords: Disclosure of corporate social responigigiboard of commissioners, profitability and
leverage.

PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibilitperupakan suatu konsep akuntansi yang dapat membawa
perusahaan agar melaksanakan tanggung jawabnyedapriingkungan dan masyarakat. CSR
timbul sebagai akibat dari keberadaan perusahaarsgdgaan yang aktivitasnya selain memberi
banyak manfaat tetapi menimbulkan banyak dampaktiie@ampak negatif tersebut dirasakan
oleh masyarakat sekitar yang berada dekat dengasgtmanCorporate Social Responsibility
juga merupakan komitmen perusahaan atau dunisshistik berkontribusi dalam pengembangan
ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikaggtarg jawab sosial perusahaan dan
menitikberatkan pada keseimbangan antara perhdagdmadap aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan yang disebtripple buttom ling([Suhandri M. Putri et. al, 2007).

Di Indonesia, praktik CSR telah mendapat perhatimg cukup besar. Hal ini
dilatarbelakangi oleh berbagai kasus yang terjepiedi penggundulan hutan, meningkatnya polusi
dan limbah, buruknya kualitas dan keamanan prodilsploitasi sumber daya alam yang
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berlebihan, penyalahgunaan investasi dan lain-l@ieh karean itu, dikeluarkannya beberapa
peraturan pemerintah yang mendorong praktik dangyegkapan CSR di Indonesia. Salah
satunya Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomahdid 2007, pasal 66 dan 74. Pasal 66 ayat
(2) bagian c berisi bahwa selain menyampaikan &pd&euangan, perusahaan juga diwajibkan
melaporkan pelaksanaan tanggungjawab sosial dakuligan. Dampak dari aktivitas sosial
perusahaan yang berbeda-beda tergantung padaajenikarakteristik perusahaan. Karakteristik
operasi perusahaan yang menghasilkan dampak sa@sigl tinggi akan menuntut pemenuhan
tanggung jawab sosial yang lebih tinggi pula.

Dalam penelitian ini mengenai karateristik perusaherhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility, variabel yang digunakan wyaikuran dewan komisaris, profitabilitas dan
leverage Hubungan ukuran dewan komisaris dengamporate social responsibilityyaitu
semakin besar ukuran dewaan komisaris, akan serhadsnpula pengungkapan CSR (Veronica
dan Sumin 2009). Profitabilitas menurut Sudarmddji Suharto (2007) dimana dikatakan bahwa
suatu perusahaan dengan tingkat profitabilitas yarggi akan melakukan pengungkapan yang
lebih luas sebagai salah satu upaya untuk meyakipksk eksternal bahwa perusahaan berada
dalam persaingan yang kuat dan juga memperlihdtikeatja perusahaan yang baik pada saat itu.
Sedangkan hubungé&veragedengarcosporate social responsibiljaitu jika perusahaan memiliki
leverageyang tinggi akan mengurangi pengungkapan yangudign (Jensen dan Meckling, 1976).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori yang terkait dengan penelitian ini yaitu tesignaling, legitimasi dan agensi.
Manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan mafr privat yang menurut
pertimbangannya sangat diminati oleh investor damggang saham, khususnya jika informasi
tersebut merupakan berita béjood new} Signaling theorynenekankan bahwa perusahaan akan
cenderung menyajikaimformasi yang lebih lengkap untuk memperoleh rapiuyang lebih baik
dibandingkan perusahaan-perusahaan yang tidak megkagopkan, yang pada akhirnya akan
menarik investor. Beberapa penelitian juga menkgokbahwa semakin besar perusahaan maka
semakin banyak pengungkapan tanggung jawab s@sigldisampaikan (Suwardjono, 2005).

Legitimacy Theory merupakan keadaan psikologis keberpihakan oramg ketlompok
orang yang sangat peka terhadap gejala lingkunghitasiya baik fisik maupun nonfisik.
Perusahaan bisa ada dalam suatu masyarakat kal@mgaadukungan dari masyarakat, oleh sebab
itu perilaku perusahaan dan cara yang digunakarsgleaan saat menjalankan bisnis harus berada
dalam bingkai pedoman yang ditetapkan masyarakalanb hal ini, seperti halnya pemerintah,
perusahaan memiliki kontrak sosiao¢€ial contract yang berisi sejumlah hak dan kewajiban.
Kontrak sosial itu akan mengalami perubahan sejdimgan perubahan kondisi masyarakat.
Kontrak sosial ini pula yang akan menjadi wahargi parusahaan untuk menyesuaikan berbagai
tujuan perusahaan dengan tujuan-tujuan masyarakaf yelaksanaannya dimanifestasikan dalam
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan.

Agency Theorynendasarkan hubungan kontrak antar anggota-andgtde perusahaan,
dimana prinsipal dan agen sebagai pelaku utamasipal (pemegang saham) merupakan pihak
yang memberikan mandat kepada agen untuk bertiatik nama prinsipal, sedangkan agen
(manajemen) merupakan pihak yang diberi amanat mielsipal untuk menjalankan perusahaan.
Agen berkewajiban untuk mempertanggungjawabkanyapg telah diamanahkan oleh prinsipal
kepadanya. Teori agensi menjelaskan hubungan aptamsipal dengan agen. Pengungkapan
tanggung jawab sosial merupakan salah satu komitmeranajemen untuk meningkatkan
kinerjanya terutama dalam kinerja sosial. Dengamikian, manajemen akan mendapatkan
penilaian positif darstakeholders.
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Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan CSR

Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris dianggdqagai mekanisme pengendalian
intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk meitoo tindakan manajemen puncak. Semakin
besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akarakéenmudah untuk mengendalikan dan
monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. @&fkan dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen jagan semakin besar untuk
mengungkapkannya. Berdasarkan uraian di atas, hipktesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H1: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif tehadap pengungkapan CSR

Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat maneje menjadi bebas dan fleksibel
untuk mengungkapkan pertanggung jawaban sosialdkepamegang saham, sehingga semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka seémaksar pengungkapan informasi sosial (Heinze
dan Gray.et al. 1976). Ini didukung oleh teori legitimadiegitimacy theory)dimana perusahan
mendapat legitimasi (respon) baik dari masyarakagéra perusahaan dengan profitabilitas yang
tinggi dianggap dapat membiayai aktivitas sosialmylabungan antara pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan dan profitabilitas perasatedah didalilkan untuk mencerminkan pandangan
bahwa reaksi sosial memerlukan manajerial yangtaapabuat perusahaan memperoleh keuntungan.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yanjgkdia dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

Leverage Terhadap Pengungkapan CSR

Leveragemerupakan proporsi total kewajiban terhadap tokalites pemegang saham.
Rasio tersebut digunakan untuk memberikan gambaemgenai struktur modal yang dimiliki
perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resikadrtagihnya suatu utang. Selain leverage
juga merupakan alat untuk mengukur seberapa besasghaan tergantung pada kreditur dalam
membiayai aset perusahaan. Sesuai desiggraling theoryyaitu, manajemen perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggawealj sosial yang
dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari paedtholders.Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adakbagai berikut:

H3 : Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan terdias variabel dependen dan variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitiaradalahcorporate social responsibilityang
dilihat dariannual reportperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Eféénesia. Adapun
menurut Darwin (2004) dalam Rawi dan Munawar (20&@ndefinisikanCorporate Social
Responsibilitysebagai mekanisme bagi suatu organisasi untukasso#tarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan dan sosial terhadpprasinya dan interaksinya dengan
stakeholdersyang melebihi tanggung jawab organisasi di bidarigim.

Metode analisis yang digunakan adalah metode @naligcontent analysispeneliti akan
mengamati ada tidaknya item informasi non keuangarg diungkapkan dalamnnual report
apabila item informasi non keuangan tidak ada ddégmoran keuangan maka diberi skor 0, dan
jika item informasi non keuangan yang ditentukaa ddlam laporan keuangan tahunan maka
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diberi skor 1. Item informasi non keuangan tersatidasarkan padKey Succes Factors for
Social Performanceyang berasal dari penelitian Hackston dan Miln@9@) yang kemudian
dikutip oleh Sembiring, (2005) berisi 78 indikaengukurarcorporate social responsibility
Variabel independen yang digunakan dalam peneliii@in adalah ukuran dewan
komisaris, profitabilitas darleverage Ukuran dewan komisaris dilihat dari jumlah dewan
komisaris yang ada di intern perusahaan. Profitabitiukur dengaReturn on Ass¢ROA) yaitu
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada juadsét tertentu. Sedangkan variabel
independen lain yaitleverageyang diukur dengan menggunakaebt to Equity Rati¢DER) yaitu
seberapa tingkat ketergantungan perusahaan terhatlag dalam membiayai kegiatan operasinya.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufgleng telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2009-208ampel diambil dengan metoderposive samplingyaitu
dengan mengambil sampel yang telah ditentukan sy berdasarkan maksud dan tujuan
penelitian dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang terdftar di BEI tdrun 2009-2011 melalui situs Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id).
2. Perusahaan yang mengungkapkan laporan tanggawab sosial melalui laporan
tahunannya.
3. Memiliki data yang lengkap berkaitan denganalde-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.
4. Laporan keuangan yang tidak memiliki ekuitagatié karena apabila ekuitas negatif akan
mempengaruhi informasi yang dimiliki oleh perusahaa

METODE ANALISIS

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ddslatistik deskriptif, uji asumsi klasik
(uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasigetlerokedasitas), analisis regresi berganda dan uji
hipotesis (uji statistik f dan uji statistik t).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Berdasarkan kriteria-kriteria pengambilan sampehgydelah ditetapkan yaitu pada

perusahaan-perusahaan yang melaposgkerual reportyang memiliki pengungkapan CSR untuk
tahun 2009 hingga 2011. Berdasarkan kriteria tetsesdampel dalam penelitian ini sebanyak 155
yang dirinci pada tabel 1 :

Tabel 1

Sampel penelitian
Kriteria 2009 2010 2011
Jumlah perusahaan manufaktur yang 148 148 150
terdaftar di BEI
Tidak diperoleh anual report (73) (72) (71)
Tidak ada laporan CSR dalam anual (13) (14) (16)
report
Memiliki ekuitas negatif (1) (1) (12)
Sampel penelitian 51 52 52
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Total sampel 155

Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2
Statistik Deskriptif
UDK PROFIT LEV CSR

Mean 5.11 8.2802 2.1651 0.2717
Median 5.00 7.3237 1.0233 0.2877
Minimum 2 -75.5766 0.0130 0.0423
Maksimum 11 41.600 40.3716 0.4857
Std.Deviation 2.091 12.7926 4.5154 0,1194
Sumber Data : Data Sekunder yang diolah, 2012

Keterangan .

UDK : Ukuran dewan komisaris

PROFIT : Profitabilitas

LEV : Leverage
CSR : Corporate Social Responsibility

Tabel 2 Variabel Ukuran Dewan Komisaris (UDK) dalpenelitian ini nilai rata-ratanya
(mean) sebesar 5,11. Hal ini menunjukkan bahweaabagrbesar dari perusahaan sampel memiliki
dewan komisaris sebanyak 5 orang. Hal ini beratiwa sebagian besar perusahaan memiliki
kecenderungan mendekati maksimum sebesar 5 orgggtardewan komisaris.

Statistik deskriptif dari variabel profitabilitas eusahaan yang diukur dengan
menggunakanReturn onasset(ROA) di Tabel 2 menunjukkan rata-rata (mean) sab8,2802%.
Nilai ROA tersebut menunjukkan adanya kemampuamspbaan dalam menghasilkan laba
hingga 8,2802% dibanding total asset yang dimpikiusahaan. Nilai minimum dari profitabilitas
adalah sebesar -75,5766% dan nilai maksimum darfitgdsilitas adalah sebesar 41,6200%.
Dibandingkan dengan nilai median sebesar 7,3237%a npaiofitabilitas cenderung marginal
dengan standar deviasil2,7926%.

Statistik deskriptif dari variabdkeverageperusahaan yang diukur dengan menggunakan
debt to equity ratio(DER) menunjukkan rata-rata sebesar 2,1651. Néserage tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki hutang yamglerung lebih besar dari modal sendiri
yang dimiliki perusahaan. Nilai minimum déeverageadalah sebesar 0,0130 dan nilai maksimum
dari rasioleverageadalah sebesar 40,3716. Bila dibandingkan dengagiam sebesar 1,0233%
maka leverage cenderung marginal dengan standexstddyb154%.

Penelitian ini menggunakan pengungkapan tanggurahjgosia{ CSR)diperoleh rata-rata
sebesar 0,2717 atau 27,17%. Hal ini berarti bahaland satu periode 2009 hingga 2011 dalam
annual report perusahaan mengungkapkan sebanyak 27,17% persgangtanggung jawab sosial
yang dilakukan perusahaan. Indeks pengungkdp@R minimum adalah sebesar 0,0423 dan
maksimum adalah sebesar 0,4857. Bila dibandinglearyah nilai median maka pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan cenderung margghasar 0,2877% atau 28,77% dengan
standar deviasi sebesar 0,1194%.
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SEMARANG

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Residual

Unstandardized Residual

N 140
Normal Parametets Mean .0000000
Std. Deviation .11070101
Most Extreme Differences Absolute .061
Positive .061
Negative -.061
Kolmogorov-Smirnov Z 725
Asymp. Sig. (2-tailed) .670

a. Test distribution is Normal.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebe®,670 yang berada diatas dari 0,05
yang berarti semua data terdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkdalam model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2009

Tabel 4

Hasil Uji Multikolinier

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
UDK 0,947 1,056
PROFIT 0,706 1,417
Ln.Lev 0,729 1,372

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran dewan &arisi nilai tollerace sebesar 0,947
dengan VIF sebesar 1,056, profitabilitas nilai ex@dhce sebesar 0,706 dan VIF sebesar 1,417
sedangkan leverage nilai tollerance sebesar 0,@32%/tF sebesar 1,372 yang masing-masing nilai
tollerance <0,1 atau nilai VIF di bawah 10. Dengl@mikian model regresi tersebut tidak terjadi
masalah multikolinieritas.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakalalam model regresi linear ada
korelasi antara ksalahan pengganggu pada peridéedgan kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya).
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SEMARANG

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Std. Eror of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 340" 115 .096 1119153 1.784
a. Predictors: (Constant), Ln.LEV, UDK, PROFIT
b. Dependent: CSR

Berdasarkan tabel 5 Nilai DW yang diperoleh adakbesar 1,784. Nilai tabel du untuk k
= 3 dan data sebanyak 140 diperoleh sebesar 1gtgan demikian nilai DW = 1,784 berada

diantara dl 1,74 dan 4 — du = dl 2,26. Hal ini mgakan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi
pada model regresi.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakaldel regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatnlain (Ghozali, 2009).

Tabel 6
Hasil Uji Heterokedasitas

Standardized

Unstandardized Coefficients
Model B Beta t Sig.

1 (Constant)

121 8.692 .000
UDK -.005 -.162 -1.872 .063
PROFIT -.001 -.076 -.753 453
Ln.LEV -.004 -.062 -.630 .530

a. Dependent Variable: AbsRes

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel ukuran dewanidanm sebesar 0,063, profitabilitas
sebesar 0.453 dan leverage sebesar 0,530 yangikneigitifikansi masing-masing > 0,05. Hal ini

menunjukan tidak adanya masalah heteroskedastisitasm model regresi ini.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji pengaruh simultarfit mode) bertujuan untuk menunjukkan apakah semua

variabel independen yang dimasukkan dalam model puagyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.

Tabel 7
Hasil Uji F
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 222 3 .074 5.916 .001a
Residual 1.703 136 .013
Total 1.926 139

a. Predictors: (Constant), Ln.LEV, UDK, PROFIT
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Tabel 7
Hasil Uji F
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 222 3 .074 5.916 .001a
Residual 1.703 136 .013
Total 1.926 139

b. Dependent Variable: CSR

Hasil pengujian pada tabel 7 terlihat bahwa nilat 5,916 dengan probabilitas sebesar
0,001 < 0,05. Nilai probabilitas pengujian yangilkebesar daril = 0,05 menunjukkan bahwa
CSR dapat dijelaskan oleh ukuran dewan komisamiditabilitas dan leverage.

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji St atistik t)

Uji parametik individual tujuan untukemunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara indiViddalam menerangkan variasi vaiabel
dependen.

Tabel 8
Hasil Uji Statistik t
Standardized
Unstandardized Coefficien Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .189 .026 7.139 .000
UDK .010 .005 .183 2.207 .029
PROFIT .004 .002 .226 2.353 .020
Ln.LEV -.004 .011 -.037 -.394 .694

a. Dependent Variable: CSR

Dari Tabel 8 di atas dapat dilihat besarnya pergaaviabel independen terhadap variabel
dependen yang dapat diketahui daeta unstandardizegang ada. Persamaan regresi dalam
penelitian ini diperoleh sebagai berikut :

CSR =0,189 + 0,010 UDK + 0,004 PROFIT — 0,004 lLev

Hasil persamaan tersebut menunjukkan bahwa kaoefisisitif diperoleh pada variable
ukuran dewan komisaris dan prifitabilitas sedangleurerage memiliki arah koefisien negatif.
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadz®R diperoleh nilai t sebesar 2,207 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,029 yang menunjukkan ndagyebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinyaabel ukuran dewan komisaris berpengaruh
positif signifikan terhadap CSR.

Pengaruh profitabiltas terhada@SR diperoleh nilai t sebesar 2,353 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,020 yang menunjukkan ndagyebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinyaiabel profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap CSR. Arah koefisien positif mejukan bahwa perusahaan dengan
profitabilitas yang besar mengungkapkan CSR yalit) leias.

PengaruHeverageterhadapCSRdiperoleh nilai t sebesar -0,364 dengan nilai gbilias
sebesar 0,694 yang menunjukkan nilai yang lebihil kdari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H3 ditolak yang artinya varialeekragetidak berpengaruh negatif signifikan
terhadapCSR

Koefisien Determinasi
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Koefisien Determinasiagdjusted B adalah besaran yang menjelaskan proporsi variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel-variabehfeymitu sebagai berikut :

Tabel 9
Hasil Koefisien Determinasi

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 340 115 096

' ' ' 1119153

a. Predictors: (Constant), Ln.LEV, UDK, PROFIT
b. Dependent Variable: CSR

Pada tabel 9 menunjukan nilai Koefisien Determir(asjusted B sebesar 0,096 yang
berarti bahwa hanya 9,6% saja CSR dalam penelitiadapat dijelaskan oleh variabel ukuran
dewan komisaris, profitabilitas dan leverage, sghlan 90,4% CSR dapat dijelaskan oleh variabel
lainnya.

Interpretasi Hasil

Penelitian ini membuktikan bahwa Ukuran dewan kanssberpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab s@Gi@R)dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
semakin besar jumlah dewan komisaris yang dimibleh perusahaan, akan semakin luas
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakuletn merusahaan. Penjelasan di atas dapat di
lihat pada tabel 4.2 yang menunjukan hasil stltdgskriptif dengan nilai mean sebesar 5,11 pada
pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 0,2ébfyanya mengindikasikan pada posisi
maksimum. Penelitian ini sama dengan penelitiaicdlrucyanda dan Lady Graciaprilia Siagan
(2012) yang menyebutkan bahwa ukuran dewan korsibarpengarug positif signifikan terhadap
pengungkapan CSR.

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadaBR Alasan mendasar atas adanya pengaruh
yang signifikan dari variabel profitabilitas terlagd pengungkapan sosi@lSR adalah karena
dengan profitabiltas yang tinggi maka perusahaamiliké@ lebih banyak dana yang dapat
dimanfaatkan untuk melakukan aktivit@SR Ini dapat dilihat pada tabel 4.2 yang menunjukan
hasil statistik deskriptif profitabilitas dengameansebesar 8,2802 sedangkan pengungk&iR
sebesar 0,2717. Penelitian ini sejalan dengan itienelSitepu dan Hasan (2009) bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan teda@ pengungkapan CSR.

Dari statistik deskriptif pada Tabel 4.3 menunjukbahwa pengungkapan CSR paling
dominan terletak pada item lingkungan, kesehatankdaelamatan kerja, lain-lain tentang tenaga
kerja dan produk. Pengungkapan item-item dalam @8Rdari tahun ke tahun mengalami
peningkatan. Ini merupakan salah satu alasan sertiagi tingkat profitabilitas perusahaan maka
semakin luas tingkat pengungkapan tanggung jawsiblaga.

Hasil pengujian menunjukkdeveragetidak berpengaruh signifikan terhad@gR Ini dapat
di lihat pada tabel 4.2 yang menunjukan hasil sttatdeskriptif nilai leverage sebesar 2,1651
sedangkan pengungkapan CSR sebesar 0,2717. Renglitsejalan dengan penelitian Sembiring
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(2005) bahwaleverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.a&etcn teori
signaling tingkatleverage mempunyai pengaruh negatif terhadap pengungki@ggung jawab
sosial perusahaan. Manajemen perusahaan dengdkattilmyerage yang tinggi cenderung
mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial gimgitnya agar tidak menjadi sorotan dari
paradebtholders.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwaurdik dewan komisaris memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap luas pengungkdpaggung jawab sosial dalam laporan
tahunan perusahaan. Perusahaan yang memiliki devvaisaris yang lebih besar akan cenderung
memberikan pengungkapan sosial yang lebih luaditéhititas Perusahaan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap luas pengungkapan tanggam@b sosial dalam laporan tahunan
perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabyisasy lebih besar akan cenderung memberikan
pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih luageragetidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap luas pengungkapan tanggunggbwsasial dalam laporan tahunan perusahaan.

Keterbataan dalam penelitian ini adalah sampel ydiggnakan dalam penelitian ini
tergantung pada kelengkapan data pada laporan g@ualari perusahaan yang termasuk kedalam
kelompok sektor manufaktur tahun 2009-2011, selangipk semua perusahaan yang dibutuhkan
dapat dijadikan sampel karena informashual reporthanya berasal davebsiteBEI, sehingga
penelitian ini mengasumsikan bahwa data perusayesatidak ada berarti tidak mengungkapkan
informasi sosial.
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